BAB 1V
MAKHA<RI]J AL-H{URU<F DAN S{IFA<T AL-H{URU<F BERDASARKAN
KITAB MANZ{UMAH AL-MUQADDIMAH KARYA IBNU AL-JAZARIY

A. Definisi Makha>rij al-H{uru>f dan S{ifa>t al-H{uru>f serta Klasifikasinya

1. Definisi Makha>rij al-H{uru>f dan S{ifa>t al-H{uru>f
Secara etimologi kata makha>rij (T )\33) adalah jamak dari kata@)iiQ dan
artinya dalam bahasa Indonesia adalah tempat keluar. Sedangkan secara
terminologi dalam Hidayatul Qa>ri” makharijul huruf adalah:
e e B 4 i 4y il Evyia sl pdad Gl a0k G - Catall 2304 O
Artinya:
Tempat keluarnya huruf yang padanya.berhenti suara dari sebuah pengucapan

lafaz yang dengannya dibedakan sugtibhur ngan huruf yang lainnya.'
| huruf ada dua cara yaitu dengan

Untuk mengetahui makhraj

Ketika mengucap ita terasa tertahan, di
situlah  makhrajnya.
mensukunkan huruf k i harakat sebelumnya,

seperti: < — &) — &l Cara%ang gan mentasydidkan huruf lalu
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memasukkan huruf yaS BAATERADETARA SEDAN- & — &,
Sedangkan untuk mengetahui makhraj huruf mad, sebutkan huruf apa saja
dengan harakat yang sesuai lalu perhatikan bahwa ia akan berhenti ketika hawa

aliran udara berhenti atau habis dari rongga mulut. Ini berarti dia memiliki

makhraj tersendiri tidak seperti huruf-huruf lain, yaitu berada di al-jauf yakni

rongga tenggorokan dan mulut. Contoh: 1%.- (3 - &

' ‘Abdu al-Fata>h, Hidayatul Qari Illa> Tajwi>di Kala>mil Ba>ri>, (Madinah:
Maktabh T }aybah), hlm.61.
2 Ibid., Abu Ya’la>, hlm.104-105.
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Sedangkan sifat (33-:&) secara etimologi adalah makna yang melekat pada

sesuatu baik secara indrawi (hissi) seperti putih dan biru, maupun secara maknawi
seperti ilmu, hidup, bahagia, dan sabar. Sedangkan secara istilah adalah:
a5 R s calall a8 ) AT

Artinya:
Keadaan tertentu yang datang pada huruf saat mengucapkannya.’

2. Klasifikasi Makha>rij al-H{uru>f ‘Arabiyyah
Para ulama tajwid berbeda pendapat tentang jumlah tempat keluar huruf
arabiyyah. Pendapat mereka terbagi menjadi empat golongan. Pendapat pertama
mengatakan jumlah makhraj huruf ada 29 huruf sebab setiap huruf memiliki

makhraj masng-masing yang membedakannya dengan huruf lain sehingga

|
"9uruf lain.*

)8

huruf-huruf tersebut tidak bercamp

satunya adalah Ib tempat keluar huruf

secara terperinci ada 1 secara global terbagi
menjadi lima tempat:

a. Al-Jauf memuat satu raj®
. .UMIYERSITAS ISLAM NEGERI
b Akl e U TARA MEDAN

c. Al-Lisa>n terbagi menjadi sepuluh makhraj.

d. Asy-Syafatain terbagi menjadi dua makhraj.
e. Al-Khaisyum mengandung satu makhraj’
Berkata Ibnu al-Jazariy dalam Manz}umah Mugaddimah-nya:
A a5 ol e e Raiie a3l ¢
Artinya:

Tempat-tempat keluar huruf ada 17 berdasarkan pendapat yang terpilih (dari para
ulama ahli giraah).

Ibid., Jamal bin Ibrahim, hlm.120.

Ibid., Abu Ya’la, him.106.

Ibid., Jamal bin Ibrahim, hlm. 21.

Ibid., Ibnu Al-Jazari, Manz}umah Al-Mugaddimah hlm. 1.

N W s W
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Pendapat ketiga adalah pendapat dari asy-Syat}ibi, Sibawaihi, dan
orang-orang yang sepaham dengan mereka, yakni Makki dan Ad-Dani. Mereka

berpendapat bahwa makhraj ada 16 dan jika dipersempit secara umum berjumlah
empat makhraj. Mereka menghilangkan al-jauf dan tiga hurufnya (¢ 5 ') dan
mengkategorikan huruf-huruf al-jauf tersebut ke dalam makhraj yang lain.
Makhraj Alif ()) disamakan dengans yakni menjadi al-halq. Makhraj ¢ mad
mereka samakan makhrajnya dengan ¢ yang berharakat, yaitu wasat}ul lisan.
Dan s mad mereka samakan makhrajnya dengan s  berkarahat yakni

asy-syafatain.
Pendapat yang ketiga adalah pendapat dari al-Farra, Qurthubi, Al-Jarmi, Ibnu

Duraid, dan orang-orang yang segamaham dengan mereka. Berpendapat bahwa

makharijul huruf ada 14 dan jika @ secara umum ada empat makhraj.

Mereka menggugurkan makhraj al-j auf Yogkrti pendapat ketiga di atas dan mereka

c. Asy-Syafatain me
d. Al-Khaisyum mengandyig et RakhiaineGers
SUMATERA UTARA MEDAN
3. Klasafikasi S{ifa>t al-H{uru>f ‘Arabiyyah

Sifat diklasifikasikan menjadi dua jenis: Jenis pertama adalah sifat P\atiyyah
atau sifat as}liyyah adalah sifat asli yang melekat selalu pada huruf, tidak akan
berpisah dalam keadaan apa pun. Di antaranya qalqalah, jahr, hams, syiddah,
ittba>q, istifa>l, iz\la>q, dan lainnya. Dalam penelitian ini sifat 2\atiyyah akan
menjadi fokus pembahasan. Sedangkan jenis kedua adalah sifat ‘arad}iyyah atau
sifat gairil as}liyyah adalah sifat yang tidak asli karena ia tidak selalu melekat
pada huruf. Sifat ‘arad}iyyah terbagi menjadi 11 sifat, yaitu tafkhim, tarqiq,

iz}ha>r, idga>m, iqlab, ikhfa>', ma>d, qas}r, tahrik, sukun, dan saktah.

7 Ibid., Abu Ya’la, him. 106-107, Jamal bin Ibrahim, hlm. 21-22.
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Adapun jumlah sifat Z\atiyyah para ulama berikhtilaf. Pendapat pertama
adalah pendapat dari jumhur ulama qiraah di antaranya adalah Ibnu al-Jazari.
Mereka berpendapat bahwa jumlah sifat 2\atiyyah ada 17 sifat. Dan pendapat yang
lain, di antaranya asy-Syat}ibi, as-Sakhawi, jumlah sifat adalah 16 sifat.

Sifat Z\atiyyah dibagi menjadi dua bentuk yaitu sifat yang memiliki lawan dan
sifat yang tidak memiliki lawan. Sifat yang memiliki lawan (ii@ﬂ\ :"—!Gfal‘) di
antaranya sifat al-jahr lawannya al-hams, ar-rakhawah lawannya asy-syiddah dan
di antara ar-rakhwah dan asy-syiddah ada sifat tawasut}, istifa>l lawannya
isti’la>>', infita>h} lawannya it}ba>q, dan is}ma>t lawannya iz}la>q.

Sifat yang tidak memiliki lawan (idw\’ﬁf— "iﬁu‘) di antaranya as}-s}afi>r,
al-li>n, at-takri>r, al-istit}a>lah, al—qalqa‘{ah, al-inh}ira>f. dan at-tafasyi>.®

Aiman Rusydi menjelaskan si ' 1'911— ‘Arabiyyah adalah sifat yang jika

pada huruf & maka b
Sifat huruf adalah jnya, dibagi menjadi
dua bentuk yaitu: Per giliki lawan), di

antaranya:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

a. Al-jahr dan al-BldMATERA UTARA MEDAN
b. Asy-syiddah, ar-rakhawah, dan al-bayyinah.

c. Al-isti’la>"dan al-istifa>l.

d. Al-it}ba>q dan al-infita>h.}

e. Al-iz}la>q dan al-is}ma>t.

Kedua & Jm Y :"—ﬂﬁm (sifat yang tidak memiliki lawan), di antarnya:

a. As}-s}afi>r.

b. Al-qalga>lah.
c. Al-li>n.

d. Al-inhira>f.

8 Ibid., Abu Ya’la, hlm. 133, Jamal bin Ibrahim, hlm. 22-24.
s Ibid., Aiman Rusydi, Syarh}u Mugaddimah, him. 110.
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e. At-takri>r.

[ At-tafasysyi.
g. Al-istit}a>lah.

B. Urgensi Mempelajari Makha>rij al-H{uruf dan S{ifa>t al-H{uruf serta
Hukum Beriltizam dengannya
1. Urgensi Mempelajari Makha>rij al-H{uruf dan S{ifa>t al-H{uruf
Dalam disiplin ilmu tajwid mengetahui makhraj dan sifat huruf adalah bagian
yang paling krusial dan paling pokok yang harus diketahui sebelum mempelajari
aspek-aspek lain dalam ilmu tajwid. Termasuk juga mengetahui alat komunikasi
manusia, fungsi dan cara kerjanya, serta mengetahui bagaimana suara manusia

keluar. Dengan mengetahui hal tersebut maka akan dengan mudah mempelajari

Di samping iliki kadar timbangan

masing-masing yar atu dengan lainnya
walaupun keluar dari yang sama. Apabila
kadar tersebut dilebihls : mgkan garuhi hakikat huruf

tersebut sehingga menyebabl® posisi i’robnya.

Alamuddin as- Saglijm A_?.\E&ﬂms 1o '}f{ﬂﬁf" o ngﬁ,&ﬁ “Huruf memiliki
timbangan maka jangan Anda melebihkan dan jangan Anda mengurangi
timbangannya.” Dan berkata Syaikh Muhammad Maki Nashr di dalam at-Tashil:
“Ketahuilah bahwa bab makha>rij al-h}uru>f dan s}ifa>t al-h}uru>f termasuk bab
tajwid yang terpenting. Maka bagi setiap orang yang ingin membaca Alquran
wajib memperhatikannya, yakni dengan menyempurnakannya.”"'

Ibnu Al-Jazari berkata:

@aﬁb\}mg_wu\}u)w\cjh‘o\ﬂuu\YJ\EJM\JJB“ }ég_ﬂsg_t;bd\
lz.g_ﬂ.am

1 ‘A<isyah ‘Abdullah Ghullu<m, Lughatul Bayan wa Tajwi>dul Qura>n, (Dar
Al-Basya>er Al-Islamiyah, 2008), hIm. 55.

" Ibid., Abu Ya’la, hlm. 105-106.

2 Ibid., Tbnu al-Jazariy, al-Muqaddimah al-Jazariy, hlm.1.
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Artinya:
Maka wajib secara mutlak bagi para pembaca Alquran, sebelum mereka mulai
membaca Alquran, hendaklah terlebih dahulu memahami tempat-tempat
keluarnya huruf hijaiyah serta sifat-sifat yang mengiringinya, agar mereka bisa
mengucapkan huruf demi huruf tersebut dengan bahasa yang paling fasih.

Syekh Aiman di dalam Syarh}u Manz}u>mah menjelaskan maksud wajib

dalam syair Ibnu al-Jazariy di atas yaitu wajib bermakna keharusan yang mutlak
untuk mempelajari setiap aspek pokok ilmu tajwid sebelum mulai membaca
Alquran, termasuk di dalamnya makharijul huruf dan sifat-sifat huruf. Kewajiban
tersebut dikenakan bagi setiap orang yang ingin membaca Alquran. Jika tidak
dipelajari maka ketika membaca Alquran akan menimbulkan kekeliruan makna
dan mengubah posisi i’rob. Dan apabila itu terjadi maka berdosalah orang

tersebut. '

Berikut rincian pentingnya me

1. Menjaga bacaan “Ak n dari pengaruh dialek yang sangat

berpengaruh pada pergeseran makna dan kerusakan pada posisi
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kata ("TSPIMATERA UTARA MEDAN

Contoh kesalahan harakat yang merusak makna ialah embaca kata ag—lh Euall
dari surah Al-Fatihah ayat 7 dengan men-d}ommah-kan (-) huruf Ta ataupun
meng-kasrah-kannya. Hal ini berakibat fatal pada pergeseran makna surah
al-Fatihah ayat 7: eg—ds Euall dengan <& bermakna yang telah Engkau (Allah
SWT) beri nikmat kepada mereka, sedangkan e@—\l“— Euall dengan & bermakna
yang telah aku beri nikmat kepada mereka. Ketika dibaca dengan d jommah maka

seakan-akan aku kembali kepada kata orang pertama yakni si pembaca Alquran

S Ibid., Aiman, Syarh}u Manz{u>mah, hlm.29-30.
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adalah sang pemberi nikmat. Sedangkan bukan itu yang termaktub di dalam
mushaf.
3. Mengetahui huruf-huruf mutajanis, mutagarib, dan mutaba’id guna
mengetahui sebab ada atau tidak adanya idgham.
4. Mempelajari  makha>rij al-h{uru>f dan s{ifa>t al-h{uru>f
merupakan inti bahasan (tajwid) yang utama bagi setiap qari
Alquran.

Sebagaimana mempelajari makharijul huruf, demikian juga sifat huruf sama
pentingnya untuk dipelajari. Berikut ini adalah urgensi mempelajari s}ifa>t
al-h{uru>f:

1. Untuk membedakan huruf-huruf yang sama makhrajnya

Apabila terdapat persamaan rgakhraj maka sifat membedakan antara huruf

yang satu dengan lainnya. Sehing __‘f"aerbedaan. Demikian juga pada sifat.

Tidak akan ada perbedaan pada uru g memiliki sifat yang sama kecuali
makhrajnya. Jika tid caniki e : i@lelcngar seperti suara hewan
yang tidak memiliki f ‘ : 2hie. ytara huruf yang satu
dengan yang lain.

2. Untuk

pab yang kuat tidak

UNIVERSITAS ISLAM NE(}LR]

boleh %Wﬁmd@—r%am E@rAﬁlstlmewaannya tidak

hilang.

3. Untuk memperbaiki cara pengucapan huruf yang berbeda
makhrajnya.'

Adanya urgensi mempelajari makha>rij al-h{uru>f dan s{ifa>t al-h{uru>f di
atas bertujuan agar lisan fasih dalam membaca Alquran sehingga lisan terhindar
dari kesalahan-kesalahan ketika melafalkan huruf demi huruf dalam Alquran yang
akan bermuara pada dosa sebab setiap makhraj dan sifat huruf memiliki hukum
tertentu untuk beriltizam (beramal secara konsisten) dengannya. Berikut hukum

beriltizam dengan makha>rij al-h{uru>f dan s{ifa>t al-h{uru>f.

4 Mah}mu>d Khali>l al-H}us}ariy, Ah}ka>m Qira>"ah al-Qura>n al-Kari>m,
(Maktabah Makiyyah,2011), hIm. 77.
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2. Hukum Beriltizam dengan Makharijul H{uruf dan S{ifa>tul H{uruf
Berkata Ibnu Al-Jazari:
580 G0 maad 0 25V 8 0,330 Y5

Syekh Aiman Rusydi menjelaskan hukum beriltizam (mengamalkan dengan
konsisten) kaidah tajwid dalam syair Ibnu al-Jazariy di atas dibagi dalam dua
bentuk yakni hukum beriltizam dengan makha>rij al-h{uru>f dan hukum
beriltizam dengan s{ifa>t al-h{uru>f:'®

a. Makha>rij al-H{uru>f (Tempat Keluar Huruf)
Mengamalkan makharijul huruf secara konsisten (ber-iltizam) saat membaca

Alquran hukumnya adalah wajib secara mutlak. Meninggalkannya adalah haram

secara mutlak. Misalkan mengganti huruf Z menjadi huruf e dalam surah

Al-Fatihah ayat 1 (231 menjadi

Alasan dari pemberlakuan fuki kajib secara mutlak beriltizam dengan
makhra>rijul h}uruf ini yaitu jika haki;l?(at huruf hilang dari suatu huruf maka akan
bergeser pula mak

b. Sfifa<t

Ber-iltizam denga hukumnya terbagi

menjadi dua bagian:
1) Sifat WajinFlEHHééﬁhm ookl
. ) SUMATERA UTARA MEDAN
Sifat wajib yaitu sifat yang apabila meninggalkannya maka akan
mengeluarkan huruf dari hakikatnya dalam artian sifat wajib adalah sifat yang
merupakan hakikat dari sebuah huruf.

Hukum mengamalkannya secara konsisten adalah wajib secara mutlak dan

tidak mengamalkannya secara konsisten maka hukumnya haram secara mutlak.
Contoh keharaman: Ketika membaca secara tarqiq (tipis) huruf L pada kalimat

3Ll dan membaca secara tafkhim (tebal) huruf < pada kalimat GOA

'S Ibid., Ibnu al-Jazariy, al-Mugaddimah al-Jazariy, hlm. 3

" Ibid., Aiman, Syarah Manz}umah, hlm. 162-165.
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Alasan dari pemberlakuan hukum wajib secara mutlak ini yaitu jika hakikat
huruf hilang dari suatu huruf maka tidak akan ada perbedaan antara huruf yang
memiliki makhraj sama tetapi berbeda zhahirnya. Sehingga hal ini akan
menggeser maknanya.

2) Sifat Taz\niyyah (Penghias)
Sifat penghias adalah semua hal yang diistilahkan para ulama tajwid dengan

sebutan lahn khafiy seperti mentarqigkan huruf L yang berharakat fath }ah maupun

d }Jammah contoh: (A;B)” g‘éiﬁ\), serta tidak menunjukkan hams dan tafasyi, dan

tidak memanjangkan aliran suara huruf-huruf rakhawah yang sukun sehingga
tidak ada perbedaan di antara rakhawah dan syiddah. Adapun hukum tidak

beriltizam dengan sifat penghias ini ada dua, yaitu:

sifat tazniyyah ketika
dalam riwayat.
ek bacaannya adalah

kesesuaian dengan riwayat 9 yang membaca di

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

hadapan syekh atauplgllﬁw}“igmrml—{tﬂlaﬂmzﬁgﬂusyafahah bertujuan

untuk mengambil riwayat bacaan Alquran sesuai dengan sanad gurunya tersebut.
Sehingga apabila bacaan tidak sesuai dengan riwayat, termasuk sifat tazniyyah,
maka akan terjadi kedustaan dalam riwayat qiraah Alquran yang diambilnya.
b) Hukumnya tidak wajib jika dalam keadaan tilawah biasa. Dan keadaan
ini terbagi menjadi dua: (1) Jika orang yang membaca (qari) dalam
keadaan mahir (mutqin) hukum tajwid maka tercela bagi dirinya. (2)
Jika orang yang membaca adalah orang awam (tidak mahir) maka
tidak mengapa.
C. Alat Ucap Manusia yang Berkaitan dengan Makha>rij al-H{uru>f dan
S{ifa>t al-H{uru>f Hijaiyah
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Gambar 4.1 Gambar Posisi Makha>rijul
H }uruf"’

Tempat keluar huruf dapat didefinisikan sebagai posisi di mana udara
terperangkapa atau menyempit ketika berbicara. Sebelum membahas makha>rijul
h{uruf lebih lanjut, akan diperkenalkan terlebih dahulu bagian dari anggota tubuh
untuk melafalkan huruf hijaiyah agar dapat memahami makha>rij al-h{uru>f dan
s{ifa>t al-h{uru>f dengan baik. Berikut ini bagian-bagian anggota tubuh yang

berkaitan erat degan makhraj dan sggfagul h}uruf:

1. Bagian-bagian Tenggor a_:

dinding tenggorokan
udara yang datang dari pa

dua otot yang tergabung lrjlﬁ,rfijﬁd]ﬂ %%%}Atbléstﬂxﬁz E(h}/hil% DAN

Dan di antara pita suara terdapat slot atau vakum yang dapat membuka dan
menutup. Slot itu disebut dengan glotis."® Glotis adalah bagian laring (pangkal
tenggorokan) pada pita suara."

Bagian tenggorokan terdiri dari tiga bagian yaitu: Gl 3h adalah akar lidah
(bagian dari pangkal tenggorokan atau adna>l halq). Juj}fj\ Ol adalah bagian

glotis (daerah tengah tenggorokan/wasa>t}ul lisa>n).:\-;\§°}f-é3\ JJL*}Y\ adalah bagian pita

suara (daerah tenggorokan yang paling jauh/ags}a>l halg).

7" Ibid., Aiman, Tajwid Mus }awwar, hlm. 71.

'8 Lina Marlina, llmu Aswat, (Bandung: Fajar Media,2019), hlm. 39.

19 Kemendikbud, Epiglotis, https://kbbi.kemdikbud.go.id.com (diakses pada 23
September 2021, pukul 08:54).
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Gambar 4.2 Bagian-bagian Tenggorokan

2. Langit-Langit Atas (&Y i)

Langit-langit atas adalah bagian yang setara dengan lidah dan terkait
dengannya dalam situasi tertentu untuk menghasilkan bunyi tertentu. Bagian
langit-langit ini tidak menghasilkan suara dengan sendirinya akan tetapi ada

organ-organ lain yang memban jkut yang termasuk bagian pada

langit-langit atas yaitu:

\ am t-langit Atas

4 adalah gusi. O!gan in1 berkontribusi dengan ujung lidah dan gigi
NIVERSITAS ISLAM NEGERI

untuk menghasilkan solMAERRA [!@I@MMM hasil kontribusi dari

gusi dan ujung lidah. Huruf Jhasil kontribusi dari gusi, ujung lidah dan gigi. éds-’e

FIAT

<Lial) (langit-langit bagian depan). f_;ﬂkﬂ\ Eal) (langit-langit keras). Organ ini
berkontribusi dengan pinggir lidah atau pun tengah lidah. Misalkan pengucapan
huruf (% hasil kontribusi dari langit-langit keras dengan pinggir lidah. Huruf s
hasil kontribusi dari langit-langit keras dengan tengah lidah. L;-AJ\ sl
(langit-langit lunak). Organ ini berkontribusi dengan pangkal lidah. Contoh huruf

3@\ . (anak lidah). Berkontribusi dengan pangkal lidah.

3. Bagian-bagian Lidah
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Gambar 4.3 Gambar Bagian-bagian Lidah
a. o5l 538 (akar lidah)
b, o&dll sl (lidah paling jauh)
C. QU»-“\ -lej (tengah lidah)

d. gl &k (ujung lida

e. oLl () (kepala lidgtt) &

f. QU:“\ aals (tepi lidah) terﬁ{gi tiga:

4. Bagian-bagian Gigi\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Gigi terdiri dari g@JMATM E&MMmﬁﬂkan organ bica yang
posisinya tetap dan gigi bawah adalah organ bicara yang bergerak. Berikut

jenis-jenis gigi:

(¢ }l.__.i_'ﬁ.n @
()t @
(¢)os @
(¢)a=igatt @
(11) paiglatt O
(¢)astsit @
Z Gambar 4.4 Gambar Gigi®

2 Ibid., Aiman, Tajwid Musa}awwar, hlm. 77
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Dari gambar ini dapat dilihat bahwa gigi (al-asna>n) terdapat 16 buah di
bagian atas dan 16 buah di bagian bawah dan semuanya berjumlah 32 gigi.

Perinciannya sebagai berikut:

a. Gigi seri depan (QC%‘Y\) berjumlah empat
b. Gigi seri samping (<eb)ll) berjumlah empat,
c. Gigi taring (=&Y') berjumlah empat.

d. Gigi geraham pertama (<a)3al) berjumlah empat.
e. Gigi geraham kedua (oe\jlal\) berjumlah 12.
f. Gigi geraham akhir (3a)53) berjumlah 4.
Demikianlah bagian organ mulut manusia yang erat kaitannya dengan alat
ucap manusia. Selanjutnya akan dipaparkan mengenai makha>rijul h}uruf dan

s }ifa>tul h}uruf.

D. Makha>rij al-H{uru>f HijaiyahBer itab Manzjumah

Berkata Ibnu al- >f kitab Manz}umah

Mugaddimah-nya:
b oy oall - s
5 B RG TR NEGerr 23RBS 5 il

SHMATERA UTARA MEDAN 51 i - &

Gkl £ Gy il Gl AR e Gl
Gy 3 adla fa:dall G Cal mad Azl (i
NPRARNEC R WG 3l G Gl i)

O3 el 4l 155 IR PIRN LR
(KL alally WA e Gpas Ada 155 I 5 2l
a6, ol sy S G 33 ey A

6yl Wl el k) aa s 43 by ey Lagih e

2 Ibid., Lina Marlina, hlm. 43-45, Aiman, Tajwid Mus }awwar, hlm. 74-77.
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LAl A As A fo 25 5150 o
Berdasarkan pendapat terkuat yang dipilih oleh Ibnu al-Jazariy makharijul
huruf berjumlah 17 makhraj secara terperinci dan 5 makhraj secara global, antara
lain:
1. Al-Jauf (<i33)

Al-Jauf secara bahasa ¢ Al yakni ruang hampa. Secara istilah al-jauf adalah
ruang hampa yang memanjang melalui mulut dan tenggorokan.” Huruf-huruf
yang keluar dari makhraj ini tidak memiliki sandaran tertentu seperti lidah,
tenggorokan, dan dua bibir, sebab suara yang dihasilkan dari makhraj ini mengalir
tanpa hambatan dari tenggorokan dan mulut. Oleh karenanya makhraj ini disebut

makhraj muqaddar.

Pada gambar di atas gu untuk rongga

tenggorokan dan hijau untu a mulut. Huruf-huruf al-jauf keluar melalui

K ron
UNIV%I%SI'I’AS ISLAM NEGERI
tempat yang berwarn§uiigtAdaR Rjad SEARAIMETIAINHuruf-huruf tersebut
keluar dari rongga tenggorokan hingga rongga mulut serta pelafalannya berhenti
seiring dengan berhentinya nafas. Jadi al-jauf adalah huruf yang keluar dari daerah
antara rongga tenggorokan dan rongga mulut.

Huruf-huruf yang keluar dari al-jauf adalah huruf-huruf ma>d, yakni Alif
Ma>d, Wawu Ma>d, dan Ya Ma>d, sebagaimana perkataan Ibnu al-Jazariy:

A R e Gay a5 Galf scasall

Artinya:
Maka pada ronnga tenggorokan hingga rongga mulut, terdapat huruf Alif dan

saudari-saudarinya yaitu huruf-huruf mad yang berhenti seiring dengan
berhentinya nafas.

2 Ibid., Al-Jazari, Manz}umah, hlm.1-2.
#  Ibid., Dira>satul Makha>rij was} S}ifa>t, him.31.
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a. Alif Ma>d ()
Alif ma>d adalah Alf yang didahului oleh huruf berharakat fathah.
Pengucapannya dengan membuka mulut dan keadaan lidah dalam posisi diam.
Suara akan keluar dari pita suara yang terletak di tenggorokan sampai ke rongga

mulut. Sebagaimana gambar di bawah ini suara Alif Ma>d keluar dari tempat

yang berwarna ungu dan hijau. Contoh J& dalam surah Al-Qalam ayat 28.

Pita suara
Gambar 4.6 Makhra>j Alif Ma>d
Contoh lain: Yl -3 — &4 — ¢la

b. Wawu Ma>d ()

“o0” disertai lidah bagi i at. Suara akan keluar

melalui al-jauf, sebaga luar dari tempat yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

Gambar 4.7 Makhraj Wawu Ma>d
c. Ya Ma>d ()

Ya ma>d adalah huruf Ya yang didahului oleh huruf yang berharakat kasrah.
Pengucapannya dengan cara mengangkat tengah lidah (J—Lj‘ LLY) disertai
menurunkan rahang bagian bawah. Suara akan keluar dari al-jauf, sebagaimana

gambar di bawah. Contoh 2 surah Al-Mujadalah ayat 11.
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Gambar 4.6 Makhraj Ya Ma>d**

2. Al-H{alq ((33V)

_G%nbar 4.7 Al-Halg
Al-H{alq secara bahasa adalah \gu® BOTOR an.” Secara istilah al-h{alq adalah

bagian yang berada di antara kero 'k Qen dan mulut.?® Pada makhraj al-h{alq

ada tiga makhraj u o wasat jul h}alq, dan adnal

Sab glall ety &
G5 fie 26
Artinya:
Kemudian pada tenggoroka
AM NEGE

keluar huruf Hamzah q& rokan bagian tengah
keluar huruf ‘Ain dan ada tenggorokan yang paling dekat dengan rongga
mulut keluar huruf Gain dan Kha.

n '%an ahn uh dari rongga mulut (ags }al h}alqi)

a. Ags)a> al-H}alqi
Ags}al h}alq artinya tenggorokan/kerongkongan yang paling jauh dari rongga

mulut. Posisinya lebih dekat ke dada dan lebih tepatnya berada di pita suara

(laring). Dari ags}al h}alq keluar dua huruf, yaitu Hamzah (¢) dan Ha> ( ®),

sebagaimana perkataan Ibnu al-Jazari di atas: .¢\& i :‘,3353\ GA\J &

2 Aiman, Syarah Manzumah, hlm.70-71, dirasal makhraj, hlm.31-33.
% Ibid., Abu Ya’la, him.111.
% Ibid., Jamal bin Ibrahim, Dirasat Tajwid, hlm.35.
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Adapun hamzah sukun (¢) keluar dengan cara mengatupkan kedua pita suara.

Sedangkan hamzah yang berharakat (i ) T) keluar dengan cara kedua pita suara

berjauhan. Contoh: eéé-\\ (Fus}s}ilat/41: 9) Dan ha> (®) keluar dengan membuka

kedua pita suara. Contoh: (s )@-3-\»;' (Al-Baqarah/2: 15)

Hamzah As-Sa>kinah Hamzah Berharakat Makhraj Ha>

Gambar 4.8 Makhraj Hamzah dan Ha>

b. Wasat} al-H}alqi

Wasat}ul h}alq artinya tengg an tengah yaitu terletak pada Sl

eluar dari makhraj ini yaitu & dan g,
sebagaimana Ibnu

Contoh ‘Ain;

(Al-Ma’a>r1ij/70:42).

‘@l .. &
Gambar 4.9 Bagian Glo

tis dan Wasat }ul H{alq
c. Adna> al-H}alqi
Adnal Halqi artinya tenggorokan atas yang paling dekat dengan rongga mulut,
tepatnya merupakan persentuhan antara bagian gtl»ﬂ\ ))h (akar lidah), yaitu

bagian belakang lidah hingga g;“éﬂ‘ sl (langit-langit lunak/uvula), yakni

daging yang terletak di langit-langit persimpangan antara rongga mulut dan
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tenggorokan. Huruf-huruf yang keluar dari makhraj ini yaitu ¢ dan &,
sebagaimana Ibnu al-Jazari berkata: [F QRS :5\-/3Si

Contoh Kha: L;MA;' (Al-A’1a>/87:10). Contoh Ga: f\-,ui\-f— (Yusu>1/12:107).

Gambar 4.10 Adna>1 H }alg”’

Demikianlah makhraj al-halq. Jika diurutkan mulai dari yang paling jauh dari

rongga mulut maka urutannya: Huruf ¢  dan & berada pada satu tempat, lalu

disusul huruf z ,& pada tengah t ' @, lalu ¢ ,& pada tenggorokan atas

yaitu daerah paling dekat dengan ron ! ulut. Demikianlah enam huruf yang

keluar dari makhraj

3. Al-Lisa>n (gl.;..jﬂ) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
_ . SUMATERA UTARA MEDAN

Al-Lisa>n atau lidah adalah makhraj bagi huruf secara umum. Sedangkan
secara terperinci pada al-lisan terdapat 10 makhraj bagi 18 huruf hijaiyah. Secara
garis besar, 10 makhraj tersebut dikelompokkan menjadi empat makhraj yaitu
ags tal lisa>n, wasat }ul lisa>n, h}afa>tul lisa>n, dan ta}ra>ful lisa>n.

a. Ags}a> al-Lisa>n
Ibnu al-Jazariy berkata:

Jand Gk £ G55 oady Ll H
Artinya:

2 Ibid., Abu Ya’la, him.111, Aiman, Tajwid Mus}awwar, hlm. 97-99, Jamal bin
Ibrahim, Dirasat Tajwid, him.37.
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Adapun huruf Qa>f keluar dari pangkal lidah yang bersentuhan dengan

langi-langit atas. Kemudian huruf Ka>f tempat keluarnya di bawah huruf Qa>f.
Ags}al lisa>n adalah bagian lidah paling dalam dekat dengan tenggorokan.

Atau disebut juga pangkal lidah. Pada aqgs}al lisa>n terdapat dua huruf yang

keluar dari dua makhrajyaitu huruf qa>f (3) dan ka>f (tﬂ).

1) Makhraj Pertama. Ags}al Lisa>n (g\;»il\ L;Cagi) artinya adalah pangkal
lidah. Adalah makhraj bagi huruf ga>f (). Tempat keluar huruf ga>f
adalah keluar dari pangkal lidah menyentuh bagian langit-langit lunak
(gg\:“\ &iall), yakni langit-langit lunak. Contoh: 3

(Al-Mumtah }anah/60:10), e:ﬂfh-uoj\ (Al-Fa>tih }ah/1:5).

Khra  huraf . URSERSHEAS ISLAMABEGER)_an-am/6:30). &3 (AL
makhraj - huruf 5 A TR RA MEDe30: S«
Fastih}ah/1:3).

2 &N Gambar 4.12 Makhraj Ka>f*

b. Wasat}u al-Lisa>n

Berkata Ibnu al-Jazari:

B Ibid., Aiman, Syarhu Manz}umah, hlm. 73-79, Ibnu Yalushah, Syarhul Jazariyyah,
hlm. 31-32 Jamal bin Ibrahim, Dirasat Tajwid, hlm.41.
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G Gaal 2ind Jalisi
Artinya:
Pada tengah lidah keluar huruf Ji>m, Syi>n, dan Ya>.
Wasa>t}ul lisa>n adalah bagian tengah lidah. Pada wasa>t}ul lisa>n terdapat

tiga huruf yang keluar hanya dari satu makhraj, yaitu huruf ¢ ,o* ,z. Ketiga huruf
ini keluar dari gabungan antara tengah lidah dan langit-langit atas yang
berdekatan. Huruf &. Bunyi huruf ini keluar dari tengah lidah yang menyentuh
bagian tengah langit-langit atas sehingga makhrajnya tertutup secara sempurna.
Contoh: a2 ! (An-Nah}1/16:98).

1) Huruf ¢% Bunyi huruf ini keluar dari tengah lidah yang tidak menempel

pada bagian tengah langit-langit atas, yakni tengah lidah hanya mendekati

langit-langit atas tapi tidak

enefﬁpel, sehingga makhrajnya tidak tertutup

secara sempurna. Contoh: nn/72:2).

2) Huruf . Begitu juga hurdf’ Y2 eperti huruf Sya, tegah lidah hanya
mendekati hooa makhrajnya tidak
tertutup. Hal 1 nnya pangkal lidah

dan menaiknya

Perlu diketahui bahwa i a>n adalah huruf
Ya Gairul Maddiyyah yakni ReYERAT Ufigfb'ﬂltﬁii’ﬁééglan dari huruf ma>d dalam
artian huruf Ya yang tilajeﬁél %i ui ol hur arakat kasrah, misalnya:

u-'-d’\d\ Adapun ia keluar dari al-jauf. Sedangkan maksud huruf Ya Gairul

Maddiyyah yaitu:
a) Ya yang berharakat fathah, contoh dalam surah Al-Fatihah/1 ayat

4: » 52 a yang berharakat kasra, contoh surah Maryam/19:9 o

b) Ya yang berharakat d}amah, contoh surah Al-Ikhla>s}/112: 3 ei 3
A5)

¢) Ya sukun sebelumnya ada huruf yang berharakat fath}ah, contoh
surah Quraisy/116: 1 u»t;ug

Berikut ini perbedaan antara makhraj huruf Ji>m, Syi>n, dan Ya>":
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Gambar 4.13 Makhraj Ji>m, Syi>n, dan Ya>"*

c. H{afa>tu al-Lisa>n (Qm‘ ‘)1"35)
H{afa>tul lisa>n atau bagian tepi lidah adalah bagian samping lidah yang
berdekatan dengan gigi bagian kanan ataupun kiri. Pada h}afa>tul lisa>n ada dua

makhraj untuk dua huruf hijaiyah, yaitu D{ad (u=) dan Lam (J).

Area tepi lidah te | Ahcian ags}al h}a>fah
(tepi paling jauh) dite : i | la gig raham bagian dalam

yang berdekatan dengan tep g (istit}a>lah) ke

adnal h}a>fah (tepi bgﬁ“i%‘é%m“ ) Fﬂi %t’) ;QN gigi seri atas tanpa

ditekan.* Sebagaimana perkataan Ibnu al-Jazari:

WL 5 D5 e (DY) Wl ) A8 G Sl
Artinya:
Huruf D}ad keluar dari sisi lidah yang memanjang dari pangkal lidah hingga ke
ujung lidah, saat bersentuhan dengan gigi geraham baik sebelah kiri ataupun
sebelah kanan.

Contoh: f’i‘s\ (Al-Bagarah/2: 198), (s (Muhammad/47:4), dan (JUALA:_J
(Al-Furqa>n/25:27).

¥ Ibid., Aiman, Syarhu Manz}umah, hlm. 80-83, Jamal bin Ibrahim, Dirasatul
Makha>rij, hlm. 52, Aiman, Tajwid Mus}awwar, hlm. 106.

30 Ibid., Aiman, Syarhu Manz}umah, hlm. 84-68, Dira>satul Makharij, hlm.55,
hilyatut tilawah,h.100, Ibnu Yalus }ah, hlm. 34.
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2) Makhraj Huruf J

laledial WG Ay

Artinya:
Huruf Lam keluar dari ujung tepi lidah yang merupakan akhir dari tempat
keluarnya huruf D }ad

Huruf Lam keluar dari ujung tepi lidah (adna>l h}a>fah) —merupakan akhir

dari tempat keluarnya huruf Da{d- hingga ke akhir ujungnya (muntahal h}a>fah)
secara sejajar pada gusi dari gigi-gigi bagian atas (yang berhadapan pada dua gigi
geraham pertama, gigi taring, gigi seri samping, dan gigi seri depan). Seperti

gambar 4.13 Dan 4.14 di bawah ini:

B e

bt sl £

Gambar 4.13 Posisi Adna

4-osisi Muntahal
H}a>fah

dan Muntahal H }a>fa S HIVERA AG alaM NEKPE usi dari  Gigi-gigi
B e SUMATERA UTARA MEBAN

II Gambar 4.15 Makhraj Huruf Lam
Di samping itu, huruf Lam memiliki sifat tebal (tafkhim) dan tipis (tarqiq)

sehigga berbeda pula bentuk lidah ketika melafalkannya. Perbedaan di antara
keduanya terletak pada bentuk lidah ketika melafalkan huruf Lam yang tafkhim
yaitu bagian tengah lidah membentuk cekungan dan bagian tenggorokan

menyempit. Dan perbedaannya dapat dilihat seperti gambar di bawah ini:
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li .“i". : ' \ \ 2 ; I\ .‘. I -y
Gambar 4.16 La>m Tafkhim Gambar 4.17 La>m Targiq’’
Contoh huruf La>m tafkhim: £ 3% dan contoh La>m tarqiq: 44 d)j»,)

d. T}arfu al-Lisa>n (Qm‘ &JL)
T{arful lisa>n adalah bagian depan lidah yang disebut juga dengan ujung
lidah. Di t}arful lisa>n terdapat lima makhraj bagi 11 buah huruf hijaiyah, yaitu:

Nun() , ra(L) , tla(b) , dal (gl S}ad(ué), sin(w0), zai(J), z}a (&),

Z\a(d), dan s\a *%.(&)

1) Makhraj Huruf O

Berkata Ibnu al*

Artinya:
Dan huruf Nun keluar dari
Huruf Nun keluar dari ujupg/lidahaxaknisjung kepala lidah yang menyentuh

gusi dua gigi seri athﬁIEMi%MME%uamya diiringi oleh
ghunnah (dengungan) setengah sempurna (nis}ful mukammal) yang mengalir
keluar dari khaisyum (pangkal hidung).*

Berkata Sibawaihi: Bahwa makhraj nun keluar diantara ujung lidah yang
menempel pada gusi dari gigi seri atas serta tidak termasuk kepada langit-langit

atas. Dan perkataan Ibnu al-Jazariy: “Tah}tuj ‘Alu”>, yakni makhraj huruf nun

U Ibid., Aiman, Syarhu Manzjumah,, hlm. 87, Hilyatut Tilawah, hlm. 104, Dira>satul
Makha>rij was} S}ifa>t, hlm.60, Tajwid Mus}awwar, hlm. 109-110.

32 Ibid. Rihab Muhammad Mufid, H}ilyatut Tila>wah hlm. 103.

33 S{afwatun Mahmud Sa>lim, Fathul Rabbil Bariyyah: Syarhul Mugqaddimah
Al-Jazariyyah, (Saudi Arabiyah: Maktabah Al-Shangeeti, 2008), hlm. 36, H}ilyatut
Tila>wah, him.103, Aiman, Syarhul Mugaddimah, hlm. 89.
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berada di bawah huruf Lam sedikit, yakni setelah makhraj Lam dan makhraj Nun
ini lebih dekat ke makhraj Lam.*

Dengan demikian, makhraj huruf Nun adalah ujung kepala lidah yang
menyentuh gusi gigi seri atas disertai gunnah yang tidak penuh. Seperti gambar di

bawah ini:

4

a;ur__j (-

Contoh pelafalan huruf

U Gambar 4.18 Makhraj Huruf Nu>n

- (308 - Qi sl

2) Makhraj Huruf o

Berkata Ibnu al-Jazariy:

23 jal 4 155

Artinya:

Dan huruf Ra keluar

punggung lidah sedikit.
Huruf Ra keluar dari

Nun namun masuk ke punggumiyHidhhnsediktNBiaildilarang mentakrirkan (sifat
getar pada huruf Ra) héyf%ﬁ;l;ﬁ%ﬁalr{rf\m MEDAN

un, namun masuk ke

dengan makhraj

8\ Gambar 4.19 Makhraj Huruf Ra
Dan Berikut ini adalah celah yang dilewati sebagian suara ketika melafalkan

huruf Ra jika takrir tidak berlebihan sehingga menutup celah ini:

3 Ibid., Tonu Yalushah, Syarhul Jazaririyyah, hlm. 36-37.
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Gambar 4.20 Fajwah (celah) yang dilewati suara huruf Ra

Di samping itu, huruf Ra memiliki sifat tebal (tafkhim) dan tipis (tarqiq)
sehigga berbeda pula bentuk lidah ketika melafalkannya. Perbedaan di antara
keduanya terletah pada bentuk lidah ketika melafalkan huruf Ra yang tafkhim
yaitu bagian tengah lidah membentuk cekungan dan bagian tenggorokan

menyempit. Dan perbedaannya dapat dilihat seperti gambar di bawah ini*

©_ ;«\f
b j‘l 4

Gambar 4.22 Ra Tarqiq

Gambr 4.21 Ra Tafkhim

Contoh pelafalan huruf L

Berkata Ibnu al-Jaz

UNIVERSUEAS ISEAM NEGER 0y 414 Uy JIAN 5 2l
SUMATERA UTARA MEDAN
Artinya:
Huruf T}a, Dal, Ta keluar dari bagian ujung lidah bersentuhan dengan belakang
gigi seri atas.
Huruf < 2 b keluar dari ujung lidah menempel pada tempat tumbuhnya dua

gigi seri atas, yakni bagian gusi belakang dua gigi seri atas. Akan tetapi huruf L

keluar dari ujung lidah menempel pada tempat tumbuhnya dua gigi seri atas.

Sebagaimana gambar di bawah ini:

¥ Ibid., S{afwatun Mahmud Sa>lim, hlm. 36, Aiman, Syarhul Muqaddimah, hlm.
90-92, Ibnu Yalushah, hlm.37.
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Gambar 4.24 MakhraJ Huruf Da>l dan Ta

4) Makhraj Huruf o+, 02,

Berkata Ibnu al-Jazariy:

S alally

Artinya: 1Y
Huruf-huruf S }afir (Sl>n Stad, dan @gy) eluar bila yjung lidah tegak sejajar dan
mendekatke atas gi

Huruf-huruf huruf S}afir. Makna

“S{afir’ adalah na

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
(muntaha> t}arful lisGiMNTERA CPEARASAE DAY dalam lidah yang

mendekat ke atas dua gigi seri bawah sehingga suara keluar dari atas melewati

antara dua gigi seri atas dan bawah.*

Akan tetapi terdapat perbedaan diantara ketiga huruf tersebut ketika
meletakkan akhir lidah, yaitu: Pangkal lidah huruf S}ad diangkat ke langit-langit
sebab huruf S}ad memiliki sifat huruf isti’la> dan tafkhim (tipis). Sedangkan
huruf Sin dan Zai pangkal lidah menurun karena huruf-huruf tersebut memiliki
sifat istifa>] dan tarqiq.”’ Perbedaan bentuk makhraj dan lidah pada ketiga huruf

ini sebagaimana gambar di bawah ini:

36 Ibid., Aiman, Syarhul Muqgaddimah, hlm. 93-98, Ibnu Yalushah, hlm. 38.
7 Ibid., Aiman Rusydi, H}ilyatut Tila>wah, hlm.107.
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— -'ff!-ﬂ‘:_
dlﬁiqﬁﬂ—lm / A
Gambar 4.26 Makhraj Sin dan Zai

5) Makhraj Huruf £,3,&
Berkata Ibnu al-Jazariy:
. gk (e Wkl G o 2uda |

:Artinya
Huruf Z}a, Zlal, dan S}a lebih tinggi lagi yaitu keluar dari persentuhan ujung
lidah dengan ujung gigi seri atas.

Huruf 43 dan & keluar dari ujung lidah, yakni bagian kepalanya,

menyentuh ujung dua gigi seri atas.

Akan tetapi terdapat per
meletakkan akhir L (Z}a) diangkat ke
langit-langit sebab h dan tafkhim (tipis).
Sedangkan huruf<& da huruf-huruf tersebut
memiliki sifat istifa>] dan lidah pada

ketiga huruf ini sebagaimana gambagdixBawyaliniGeri
é SUMATERA UTARA M (',7“ N

- \ \
slial —\ =\ satggian |ES

Gambar 4.27 Makhraj Z}a Gambar 4.28 Makhraj ZI\al dan S{a

4. Asy-Syafatain
Asy-syafata>n adalah dua bibir. Pada makhraj ini secara spesifik terbagi

menjadi dua makhraj di mana keluar empat buah huruf hijaiyah darinya, yaitu:

¥ Ibid., Aiman, Syarhul Mugaddimah, hlm. 100-101, Ibnu Yalushah, hlm. 38, Aiman
Rusydi, H}ilyatut Tila>wah, hlm.108.
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a. Makhraj Huruf <

Berkata Ibnu al-Jazariy:

26 ) G ik s Gl adall oy ey

:Artinya
Dan dari perut bibir bawah keluar huruf Fa yang bersentuhan dengan ujung gigi
seri atas.

Huruf Fa keluar dari bagian dalam (perut) bibir bawah menyentuh dua ujung
gigi seri atas.
b. Makhraj Huruf <, o, $

Berkata Ibnu al-Jazariy:

PP A e

:Artinya 2
Dari kedua bibir keluar huruf Wawi\ Bad
Ketiga huruf ini dilafalka

Makhraj Z\-JJA!\ adalah keluar dengan

cara mend Jommahk ke depan disertai

terangkatnya ags }al lis

Makhraj ¢Wl keluar de

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

axll  Kkeluar dengan QU PBE%TEI‘EKHI.‘?@FRRW’MPD Aimrtai dengan ghunnah

setengah sempurna (nis}ful mukammal) yang mengair keluar dari khaisyum

(pangkal hidung).*

Posisi Dua Gigi Seri dan Bibir

Bawah Melafalkan Huruf < Keadaan Bibir ketika Melafalkan

Huruf 3-1“-“ e Gl




5. Al-Khaisyu>m
Berkata Ibnu al-Ja

b

e A Aadids

:Artinya UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Huruf-huruf gunnah telabMMKAIT IR A BUATA RAM BDA RN
Adapun makhraj al-khaisyum adalah pangkal hidung bagian dalam di mana

dari makhraj ini keluar bunyi gunnah. Adapun gunnah yang terdapat pada huruf O
dan ¢ adalah sealu melekat pada setiap keadaan sebagai sifat yang mengiringi
keluarnya huruf tersebut dari makhrajnya, di mana gunnah tersebut tidak
sempurna, atau hanya separuh sempurna (nis}ful kamil). Sebagaimana
pembahasan pada makhraj Mim dan Nun sebelumnya.

Di samping itu, gunnah terdapat pada huruf Nun dan Mim dalam beberapa
keadaan tertentu. Keadaan-keadaan tersebut merupakan jenis sifat ‘arad}iyyah.

Keadaan tersebut yaitu:

40 Ibid., Jamal bin Ibrahim, hlm. 84, Tajwid Mus}awwar, hlm.119-122.
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a. Huruf nun sukun (Z)) dan tanwin (---) pada idgam bigunnah, iglab
dan ikhfa. Contoh:

18 - T JUi — Ca3han O

b. Huruf nun dan mim bertasydid (f),é). Contoh:
S - )
c. Huruf mim sukun (3) pada ikhfa syafawi dan idgam mis\lain.

Contoh:

G 2l — il aaag

Berikut adalah gambar makhraj dari huruf-huruf gunnah:

Demikianlah ma akan membahas sifat
huruf hijaiyah.

C. S{ifa<tu al-H{uru>f al-ZWtiyyah i umah
al-Mugaddimah Karya Ibnu'ditJaizaitiys ISLAM NEGERI

Menurut Ibnu al-JMA—ngiWIAMMMﬂ 17 sifat yang dibagi

menjadi dua bentuk yaitu sifat yang memiliki lawan dan sifat yang tidak memiliki
lawan. Dalam pembahasan ini sifat yang memiliki lawan berjumlah 10 sifat,
ditambah satu sifat yang berada di tengah-tengah sifat syiddah dan rakhawah. Dan
sifat yang tidak memiliki lawan berjumlah 7 sifat ditambah 1 sifat lagi, yaitu

gunnah.

1. Sifat yang Memiliki Lawan (géha.\.d WA ( g)ﬁu"faﬂ)
Berkata Ibnu al-Jazariy:

J8 Alall, dialal il Jiil 53 )3 Ded ililaa

' Ibid., Aiman, Hilyatut Tilawah, hlm. 113, Aiman, Syarhu Manz}umah, hlm. 107.
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15’:%33%1 :L;]u.’:;g:& ".-S’/ o f’hﬁgf":téi&o,ﬂ,

Diod B Ll el 1sle 405 Dae Glraadlly A (5
42355325) [_,z;‘)&j\ ui S 85 P "'ﬁa A A Ay

Artinya:
Sifat-sifat huruf itu di antaranya: Jahr, Rakhawah, Istifal, Infitah}, dan Is}mat.
Adapun lawan-lawannya adalah Hams yakni: Fahat\t\ahu syakhs}un sakat.
Syiddah: Ajid qat}in bakat dan di antara syiddah dan rakhawah ada bayinah: Lin
‘umar. Dan tujuh huruf isti’la>: Khus}s}a d}agt{in qiz{. Dan huruf Sad, Dad,
T}a, dan Z{a adalah huruf-huruf it}ba>q. Dan huruf-huruf dalam rangkaian kata:
Farra min lubbi adalah huruf-huruf iz\la>q.

Sifat yang memiliki lawan terdiri dari al-jahr lawannya al-hams, ar-rakhawah

lawannya asy-syiddah dan di antara ar-rakhwah dan asy-syiddah ada sifat

tawasut}, istifa>]l lawannya isti’la>>', i,n,fta>h} lawannya it}ba>q, dan is}ma>t
1

lawannya iz\la>q. Berikut penjelasa

a. Al-Hams dan Al-

Sifat al-hams secat ' S pbunyi). Secara istilah
hams adalah samarnya i ] et anya, serta bayaknya

napas yang mengalir. galut dan pita suara

terbuka sehingga mengakibatkan suara menjadi samar, seperti contoh pelafalan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

huruf Syin di gambar ifS{ MATERA UTARA MEDAN

Fd N

Gambar 4.32. Al-hams huruf Syin dan pita suara yang terbuka
Adapun huruf-huruf yang memiliki sifat hams terangkai dalam rangkaian kata

C (il 2\553, maka berdasarkan rangkaian huruf tersebut diketahui ada 10

jumlah huruf hijaiyah yang memiliki sifat hams, yaitu:

- 3 . » » .
RS B R I S I Sy

2 Ibid. Ibnu Al-Jazari, al-Mugaddimah, hlm. 2-3.
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Cara untuk memudahkan pengucapan huruf hijaiyah adalah dengan

munsukunkan huruf-huruf tersebut, seperti Ol ,:ij, maka akan diperoleh aliran
nafas keluar dengan mudahnya. Hal ini berlaku bagi semua huruf kecuali pada
huruf & dan & sebab keduanya memiliki sifat asy-syiddah (aliran suara tertahan).
2) Al-Jahr

Lawan dari sifat al-hams adalah al-jahr. Secara etimoloogi al-jahr adalah jelas.
Secara terminologi adalah kejelasan suara pada pendengaran akibat menutupnya
dua pita suara dan adanya getaran pada keduanya serta banyaknya udara yang
tertahan. Jumlah huruf yang memiliki sifat al-jahr berjumlah 19 belas yang
merupakan sisa dari huruf-huruf al-hams.

Berikut ini adalah contoh pelafalan huruf Lam yang memiliki sifat al-Jahr:

Gambar 4.3 : ita Suara
Perbedaan antara

Untuk sifat al-hams pi8 : 1 men edangkan al-jahr pita
suara tertutup menahan udarg
S AR Bl
1) Asy-Syiddah

Secara etimologi, syiddah adalah al-quwwah (kuat). Adapun menurut
istilah syiddah adalah tertahannya aliran suara akibat tertutupnya makhraj.
Huruf-huruf yang memiliki sifat asy-syiddah ada 8 dan dirangkai dalam kata
uh« ﬁh‘, maka berdasarkan rangkaian huruf tersebut diketahui ada delapan

jumlah huruf hijaiyah yang memiliki sifat asy-syiddah, yaitu:
Sl b g - i
Ketika mengucapkan huruf-huruf asy-syiddah di atas maka suara akan

tertahan. Seperti pelafalan huruf Jim di bawah ini:

Y Ibid., Aiman, Syarah Manz}umah, hlm. 114-116, Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.44-45,
Dira>satul Makha>rij wa S}ifa>t, hlm.113, Tajwid Mus}awwar, hlm.131-132.
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\ Gambar 4.34 Asy-Syiddah huruf Jim
Dalam kasus pelafalan huruf Kaf dan Ta, berdasarkan urutannya, maka sifat

ar-rakhawah terlebih dahulu mengenai huruf tersebut lalu diikuti sifat al-hams di
akhirnya. Seperti gambar di bawah ini yang menjelaskan perbedaan huruf Kaf

sebelum diikuti sifat al-hams:

‘;-,..Jlrgul..;‘.:sﬂl W

Gambar 1 { _}
Gambar 4.35 Kaf ketika mengaligs T' (ganibarl) dan setelah diberi aliran nafas

dari seseorang sec an jika keluar dengan

sebab benturan dua a ak pribadi maka itu
disebut suara.
2) Ar-Rak
Lawan dari sifat asy syidddhy bdalatd ti-sakHeGEH. Ar-rakhawah adalah lunak
(al-lin). Secara term1nolog1 éﬁ %A{Aengaﬁ% shl;‘alrzaDketlka melewati makhraj.
Huruf-huruf ar-rakhawah ada 15 dan ditambah Alif yang merupakan sisa dari sifat
asy-syiddah menjadi 16 huruf.

Jika huruf-huruf ar-rakhawah disukunkan akan terasa aliran suara aliran suara.

Contohnya pelafalan G5l di bawah ini:

‘@M Gambar 4. 36 Ar-Rakhawah huruf Syin.
3) At-Tawasut
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Di antara sifat asy-syiddah dan ar-rakhawah terdapat sifat tawasut} atau
disebut juga al-bayyinah. At-tawasut} adalah mengalirnya bagian tertentu suara

pada makhraj huruf at-tawasut} karena menutupnya tidak sempurna. Jumlah huruf

yang memiliki sifat at-tawasut} ada lima yaitu dirangkai dalam kata &, J) e &)

e 8)H

Ketika mengucapkan huruf-huruf at-tawasut} maka akan dirasakan suara dari
ketiga huruf tersebut tidak tertahan secara sempurna oleh sebab itu ia dinamakan
at-tawasut} sebab tidak menngalir suaranya secara sempurna namun juga tidak
tertahan secara sempurna.

Huruf Lam dikatakan at-tawasut} sebab mengalirnya bagian tertentu suara

ketika mengucapkan Lam disebabkan UJ ing lidah menghalangi keluarnya, seperti

gambar di bawabh ini:

Gambar 4.37 Kondisi R ! ngkatnya ujung

Huruf Ra dikatakan at- @mﬁwTﬁgbﬁhmrnya bagian tertentu suara

ketika mengucapkan w%ﬁﬁﬁﬁ %MME%N penuh menghalangi

keluarnya, seperti gambar di bawah ini:

€

Gambar 1 Gambar 2
Gambar 4.38 Kondisi keluarnya aliran suara (gambar 1) dan terangkatnya ujung
lidah (gambar2) ketika melafalkan huruf Ra

4 Ibid., Aiman, Syarah Manz}umah, hlm. 119, 122-128, Fathu Rabbil Bariiyah,
hlm.45-56, Dira>satul Makha>rij wa S}ifa>t, him.113, Tajwid Mus}awwar, hlm.135,
137-139, 141-144.
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Huruf Mim dan Nun dikatakan at-tawasut} sebab mengalirnya bagian tertentu
suara ketika mengucapkannya disebabkan mengalirnya sebagian gunnah yang
keluar dari al-kahisyum dan tertutupnya sebagian mulut, seperti gambar di bawah

ini:

o N

. N :
Gambar Gambar 2
Gambar 4.39 At-tawasut} pada huruf Mim dan Nun
Huruf ‘Ain dikatakan at-tawasut} sebab mengalirnya bagian tertentu suara

ketika mengucapkan huruf tersebut disebabkan kembali ke tengah tenggorokan,

seperti gambar di bawah ini: u}
\ /™
G

c. Isti’la>

1) Isti’la>

Secara etimologi, 1§ﬂﬁi§e{iﬂéﬁ2}wm5%% 6gaﬁ1n secara terminologi

isti’la>" adalah suara naik ke langit-langit atas ketika mengucapkan huruf-huruf
isti’la>". Huruf-huruf yang memiliki sifat isti’la>" dirangkai dalam kata:

b i Gk

Maka berdasarkan rangkaian huruf tersebut diketahui ada 7 jumlah huruf

hijaiyah yang memiliki sifat isti’la>', yaitu:
B3, b g un et
Ketujuh huruf isti’la>" ini memiliki hukum tafkhim. Tafkhim adalah at-tasmin

(penebalan). Secara istilah tafkhim adalah menebalkan huruf ketika

melafalkannya sehingga mulut dipenuhi dengan gema dari huruf tersebut.

“ Ibid.
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Cara mengucapkan huruf-huruf isti’la>" adalah dengan cara mengangkat

seluruh atau sebagian belakang lidah ke langit-langit atas sehingga huruf tersebut

terdengar tebal.

2) Istifa>l
Lawan dari sifat isti’la>" adalah istifa>]. Secara etimologi istifa>] adalah
al-inkhifa>d} wal inh}it}a>t}, yang berarti menurun. Secara terminologi istifa>1
adalah suara tidak naik ke langit-langit atas ketika mengucapkan huruf istifa>].
Jumlah huruf yang memiliki sifat istifa>] ada 22 huruf yang merupakan sisa dari
huruf isti’la>".

Ketika melafalkan huruf-hu 1 tla maka akan terasa bagian belakang

lidah menurun tidak seperti hurufhu N 195" Ta>". Sebab huruf-huruf istifa>] adalah

(Gambar 2) (Gambar 1)
Gambar 4.41 Posisi mulut ketika melafalkan huruf Qaf yang memiliki sifat

isti’la>' (gambar 1) dan Kaf yang memiliki sifat al-istifa>l (gambar 2).*’

d. It}ba>q dan Infita>h{

% Ibid., Aiman, Syarah Manz}umah, hlm. 136-137, Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.49-51.
Y Ibid., Tajwid Mus}awwar, him.154.

73



1) It}ba>q

Sifat it}ba>q secara etimologi adalah ils}a>g (menempel). Secara isitlah
it}ba>q adalah menempelnya bagian lidah ke langit-langit atas ketika melafalkan
huruf-huruf it}ba>q sehingga suara terkurung di antara lidah dan langit-langit
mulut. Huruf-huruf it}ba>q ada empat, yaitu L b = e sebagaimana

perkataan na>z }im:
Akt 20 U A iay
Seluruh huruf it}ba>q adalah huruf isti’la>" sedangkan huruf isti’la>" sebagian
merupakan itba>q. Adapun perbedaan mengangkat lidah antara isti’la>" dan

it}ba>q yaitu, pada isti’la>" lidah terangkat khusus bagian belakangnya saja

terlepas dari bagian depannya, sedang it}ba>q lebih umum sebab mencakup

sebagian besar lidah.

2) Infita>h{

Infita>h} adal n  dapmesaia i . h secara bahasa adalah

iftira>q (terpisah atau h membuka sebagian
lidah dari langit-langi

infita>h berjumlah 15 b

it }ba>q. Huruf-huruf

Pelafalan huruf-huruf itjba>q maupun infita>h disertai juga dengan sifat
NIVERSITAS ISLAM NEGERI

isti’la>", istifa>l, tafkBllMATTER Aatgid AIRA MIIARing huruf.*® Berikut

adalah contohnya:

\ - \ Y (1) Huruf istifa>1 dan infita>h

¥ (2) Huruf isti’la> dan infitash

*  Ibid., Tbnu Yalus }ah, hlm.45, Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.51-52.
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¥ (3) huruf isti’la> dan it }ba>q
Gambar 4. 42 It}ba>q dan Infita>h*

e. Iz{la>q dan Is{ma>t

Berkata syekh Aiman Rusydi di dalam kitabnya Syarh}u Manz}u>matil
Mugaddimah bahwa iz}la>q dan is}ma>t adalah bagian dari ilmu s}araf bukan
bagian dari tajwid huruf.* A

a. Iz{la>q

Sifat iz}la>q secara etimologi al
|

(kefasihan dan keri
ringan dan cepat keti arenakan huruf-huruf

tersebut keluar dari uj uf iz}la>q ada enam

buah dirangkai dalam 3, sebagaimana

2.0 2 2 \
.

SLI%%;&E{ER]

perkataan an—Naz}im:.Sl:‘ﬁS) U VERT A
b IsrSSMATERA UTARA MEDAN

Sifat is}ma>t} adalah lawan dari sifat iz}la>q. Is}ma>t secara bahasa

adalah al-man’u (tercegah). Secara istilah is}ma>t adalah pengucapan

hurufnya agak berat dan tidak dapat dilafalkan dengan cepat karena

makhrajnya jauh dari ujung lidah atau dua bibir. Jumlah huruf is }ma>t adalah

23 huruf yang merupakan sisa dari huruf-huruf iz }la>q.

2. Sifat yang Tidak Memiliki Lawan (3831.2'4323\3;5 &"3:43‘)

¥ Ibid., Tajwid Mus}awwar, him.180.

0 Ibid., Aiman, Syarh}u Manz}u>matil Mugaddimah, hlm. 112.
3 Ibid., Tbnu Yalus }ah, him.45, Fathu Rabbil Bariiyah, him.52.
2 Ibid., llmu Tajwid dan Tahsin Alquran, hlm.31.
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Berkata Ibnu al-Jazariy:

Gally e S AT s (51735 3ia b il
ECSOT W VR PV Ry G&L 245 505

BRI A G S OaA 38 15N 500 S

Artinya:
Safir huruf-hurufnya adalah Sad, Zai, Sin. Qalqalah dalam rangkaian Kkata:
Qut}bun Jaddin. Al-li>n: Waw dan Ba yang sukun dan terdapat huruf yang
berharakat fath}ah sebelumnya. Inh}ira>f dibenarkan pada huruf Lam dan Ra
saja. Dan huruf Ra juga memiliki sifat takrir. At-tafasyi ada pada huruf Syin.
Sedangkan huruf D }ad memiliki sifat istit }a>lah.

Sifat yang tidak memiliki lawan ada tujuh sifat di antaranya yaitu: as }-s }afi>r,

al-li>n, at-takri>r, al-istit}a>lah, al-qalqalah, al-inh}ira>f, at-tafasyi> dan
al-istit Ja>lah. Berikut penjelasannyg:

a. As}-Slafi>r

sebagaimana perk p* ila 4a Secara bahasa

s}afir adalah suara uruf-huruf tersebur

dinamakan safir sebab ra menyerupai suara

burung. Secara istilah s }afir

seri dan ujung lidah gUﬁﬁwAb ISLA%EﬁIEHKW}aﬁr tersebut sebab

adanya penyempitan tempat keluar udara. Berikut gambaran posisi mulut ketika

di antara dua gigi

melafalkan huruf-huruf s }a>fir:

Y Gambar 4.43 Huruf Si>n dan Zai yang memiliki sifat

S }ax>fir

3 Ibid. Ibnu Al-Jazari, al-Mugaddimah, hlm. 3.
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Sedangkan huruf S}ad posisi lidah lebih tinggi dibandingkan huruf Sin dan
Zai sebab S }ad memiliki sifa isti’la>" dan it }ba>q.
b. Al-Qalgalah
Huruf-huruf yang memiliki sifat qalqalah ada 5 buah huruf yang terangkai
dalam kata 3> ok sebagaimana perkataan Ibnu Al-Jazari: (> bad ALal8)

huruf-huruf tersebut yaitu: 2 # < L& Qalqgalah secara etimologi adalah

id}t}ira>bu wat tah}ri>k (bergetar dan bergerak). Secara istilah qalgalah adalah
bergetarnya huruf saat sukun hingga terdengat tekanan yang kuat ketika
melafalkan huruf-huruf qalgalah.

Dikatakan huruf-huruf tersebut qalgalah sebab ketika huruf-huruf tersebut
dalam keadaaan sukun maka bergetar kg_—;;gfka dilafalkan, sehingga terdengar suara

tekanan yang kuat. Berikut contoh Rgla @Jruf Ba ketika sukun:

 (ckin i ) | i etika qalqalah
Di samping itu, huruf o3 yakni: Qalqgalah

Stugra> dan Qalqgalah Kubllégw'gA éﬂ“ﬁA ARl terjadi apabila huruf-huruf
qalgalah sukun dalam keadaan was{al (bersambung)‘l,l%n[i)s[a\kN
ALl BB ki el
Adapun qalqalah kubra> terjadi apabila huruf qalqalah sukun karena waqaf.
Contoh dalam keadaan waqaf:
# Al -
Kesalahan-kesalahan yang terjadi ketika melafalkan qalgalah:
1. Mencampurkan suara gqalgalah dengan salah satu dari ketiga

harakat.

3 Ibid., Ibnu Yalus }ah, hlm.46, Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.53-55, Tajwid Mus}awwar
hlm. 183-185.

77



2. Menutup galgalah dengan hamzah (GCBEE‘ ,¢35§ (5.

3. Memanjangkan qalqgalah.
4. Memotong suara qalgalah dari huruf setelahnya.”

c. Al-Li>n
Huruf yang memiliki sifat al-lin ada dua huruf yakni 5 sukun dan ¢¢ sukun di
mana huruf sebelum keduanya adalah berharakat fath}ah (-). Sebagaimana
perkataan Na>z }im dalam syairnya: (Legld 2583 ,& L5 5)%).
Secara bahasa al-li>n adalah as-suhu>lah (mudah). Al-li>n secara istilah
adalah melafalkan huruf dengan lembut tanpa memberatkan lisan. Misal: 26_ é)ﬂ

vy u»uﬁ — el

d. Al-Inhjira>f

Huruf yang memiliki sifat a 1n}_|1' 3fada dua yaitu J dan L, sebagaimana
perkataan Na>zim berikut ini: | )} 3 S F PG SR Al-inh }ra>f secara
bahasa adalah al-7 / i ppang). Secara istilah
ah ketika melafalkan

huruf Lam dan Ra hing$§

Posisi mulut ketika mela¥@ 9 Ty
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

di bawah ini: SUMATERA UTARA MEDAN

atdilihat pada gambar

Gambar 4.45 Keadaan lidah dan aliran nafas ketika melafalkan huruf Lam
Adapun suara inh}ira>f huruf Lam hingga ke dua sisi ujung lidah karena

ujung lidah menghalangi jalannya.

5 Ibid., Aiman, Syarah Manz}umah, him.151.
% bid., Tbnu Yalus}ah, hlm.47, Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.55.
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(1) (2)
Gambar 4.46 Keadaan lidah (gambar 1) dan depan lidah (gambar 2) saat
pengucapan Lam
Posisi mulut ketika melafalkan inh }ira>f huruf Ra dapat dilihat pada gambar

di bawah ini:

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Gambar 4.48 Keégmg?&%mﬁ&g Mnggﬁ!ﬂ! (gambar 2) saat

pengucapan Ra®’
e. At-Takri>r

Adapun huruf yang memiliki sifat takrir hanya Ra saja, sebagaimana
perkataan Na>z }im: (d’ﬁ _)a)ﬁ-'j ,\33\ 3 ...). Secara bahasa takrir adalah sesuatu
yang berulang-ulang. Secara istilah takrir adalah bergetarnya ujung lidah ketika
melafalkan huruf Ra dengan getaran yang lembut akibat sempitnya makhraj.

Ketika melafalkan takrir huruf Ra jangan berlebihan. Cara agar tidak
berlebihan adalah sebagaimana perkataan Al-Ja’bari dengan cara menempelkan

punggung lidah ke langit-langit dengan sempurna hanya satu kali saja.

57 Ibid., Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.56, Aiman Tajwid Mus}awwar, hlm. 195-198.
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| Gambar 4.49 Makhraj Ra
f. At-Tafasysyi>
Adapun huruf yang memiliki sifat tafasysyi hanya Syin saja, sebagaimana
perkataan Na>z}im: :);h-ﬁ\ gﬂﬁﬂb At-tafasysyi> secara bahasa adalah al-ittisa>’
wal intisya>r (meluas dan menyebar). Secara istilah tafasysyi adalah tersebarnya
suara syin dari makhrajnya sehingga menabrak dinding dalam gigi-gigi atas dan

bawah sehingga angin atau udara menyebar pada mulut ketika mengucapkan Syin.

perkataan Na>z}im: Jhil A, Istit}a>la 3 asaalah at}-t}u>l wal
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

imtida>d (memanjanglﬁlﬁl}i AWW)\R%CRH"EE?RW istit}a>lah adalah

terdorongnya lidah sedikit ke depan setelah bertabrakan dengan makhraj D }ad
sehingga ujung lidah menyentuh pangkal gigi seri atas dan hal tersebut di bawah
pengaruh udara yang tertekan di belakang lidah. Berikut posisi lidah yang

memanjang ketika melafalkan huuf D }ad:
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Gambar 4.51 Istit}a>lah D}ad™®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

% Ibid., Fathu Rabbil Bariiyah, hlm.56-57, Abu Ya’la, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’l,
hlm.165-168, Aiman Tajwid Mus}awwar, hlm. 200-202.
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